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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Film dokumenter merupakan salah satu media untuk menyampaikan informasi
yang terjadi di masyarakat. Seorang sutradara dapat menyampaikan gagasan kepada
penonton dengan berbagai cara. Sebuah fakta disampaikan melalui cerita yang menarik
dengan sudut pandang yang berbeda. Penonton diharapkan dapat menangkap dan
mendapatkan pesan yang disampaikan oleh sutradara.

Konflik ruang hidup antara manusia dan gajah Sumatera adalah salah satu isu
yang terjadi di masyarakat. Film dokumenter “Human VS Elephant” ini memberikan
informasi bahwa toleransi itu bukan hanya dibutuhkan di kehidupan antara manusia
dan manusia lainnya, namun toleransi juga dibutuhkan antara manusia dan mahluk
hidup lainnya. Karena bumi ini terlalu besar untuk dihuni oleh manusia saja.

Dengan penggunaan pendekatan gaya cinéma verité dalam film ini membuat
pembuat film dapat menyelam masuk lebih dalam terhadap konflik ruang hidup yang
dialami oleh warga tempatan dan gajah Sumatera. Dapat merekam dengan leluasa dan
melebur bersama para objek, mendapatkan spontanitas aksi warga yang melakukan
proses pengusiran warga terhadap gajah liar. Sehingga mendapatkan hasil yang faktual
dan apa adanya.

Film ini menyajikan rentetan konflik peristiwa yang dialami oleh manusia dan
gajah, mewakili beberapa konflik ruang hidup yang terjadi di Indonesia, bahkan
seluruh Dunia. Masih belum ada jalan keluar yang efektif untuk menyelesaikan konflik
ruang hidup antara manusia dan gajah ini. Diharapkan setelah selesainya film ini
ditonton oleh lebih banyak orang, menjadi sebuah media pembelajaran untuk hidup
saling toleransi antara manusia dan alam. Saling mengerti untuk hidup harmonis
bersama-sama. Karena saat ini media terutama film merupakan cara yang sangat efektif

untuk menyampaikan kampanye tentang kelestarian alam terhadap masyarakat luas.
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2. Saran

Memproduksi sebuah film dokumenter memerlukan kepekaan terhadap
lingkungan yang ada disekitar Riset dan pendekatan dengan objek yang akan diangkat
merupakan hal yang penting. Selain itu perencanaan dan kematangan konsep juga
diperlukan agar nantinya film dokumenter sesuai dengan konsep awal. Respon cepat
saat produksi atau saat pengambilan gambar dibutuhkan karena akan banyak ditemui
kendala-kendala yang mengharuskan pembuat film dokumenter berpikir untuk
menyelesaikan masalah saat itu juga, karena sebuah momen itu tidak bisa diulangi 2
kali. Berikut beberapa hal yang disarankan untuk siapa saja yang akan membuat film

dokumenter:

A. Riset yang matang agar saat produksi atau pengambilan gambar berjalan dengan
baik.

B. Pendekatan kepada objek sangat diperlukan karena sebuah film dokumenter yang
baik tercipta karena objek yang baik pula.

C. Produksi film dokumenter yang dilakukan di daerah baru, akan bertemu orang-
orang baru juga. Diharapkan selalu bersikap sopan dan mengikuti aturan-aturan,
kebiasaan dan budaya di daerah tersebut.

D. Saat melakukan produksi di alam liar atau seperti dalam produksi film ini, dihimbau
agar tetap berhati-hati dan waspada karena bahaya bisa terjadi kapan saja.

E. Selalu tenang dan tidak panik ketika menghadapi kendala pada saat produksi, karena
solusi-solusi akan muncul jika pikiran kita tetap tenang.
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